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The case of children with dental caries in grade 1 to 3 at Elementary School
(SD) Muhammadiyah 2, Kelurahan Kebonjayanti, Bandung City, namely 69
out of 87 children (79.31%) of the total number of students. The objective of
this systematic review is to obtain the effectiveness of horizontal and roll
brushing methods on the reduction of the teeth plaque index as evidence-
based practice (EBP). The research method uses the Critical Appraisal Skills
Program (CASP) Systematic Review which consists of 11 lists of questions.
Formulation of clinical questions using the PICOT format. The results of
systematic review obtained as much as 3 evidence from the research
results. The CASP Systematic Review score is 77% and has a level of
evidence 3 because this research uses a quasi-experimental study design.
The horizontal method is more than the roll method in reducing the plaque
index on teeth in children. It can be applied to reduce the plaque index in
grade 1 to 3 at SD Muhammadiyah 2, Kelurahan Kebonjayanti, Bandung
City.

This open access article is under the CC-BY-SA license.
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ABSTRAK

Kasus anak dengan karies gigi anak kelas 1 sampai kelas 3 di Sekolah Dasar
(SD) Muhammadiyah 2 Kelurahan Kebon Jayanti Kota Bandung yaitu 69
anak dari 87 anak (79,31%) dari total jumlah murid kelas tersebut. Tujuan
penelitian ini yaitu systematic review mengenai efektifitas menyikat gigi
metode horizontal dan roll terhadap penurunan indeks plak sebagai
evidence-based practice (EBP). Metode penelitian menggunakan Critical
Appraisal Skills Programme (CASP) Systematic Review yang terdiri dari 11
daftar pertanyaan. Pembuatan rumusan pertanyaan klinis menggunakan
format PICOT. Hasil systematic review diperoleh sebanyak 3 bukti dari hasil
penelitian. Nilai CASP Systematic Review sebesar 77% dan memiliki level of
evidence 3, karena penelitian tersebut menggunakan desain studi quasi
experiment. Metode horizontal lebih efektif dibandingkan dengan metode
roll dalam menurunkan indeks plak pada gigi pada anak usia sekolah dasar.
Metode horizontal dapat diaplikasikan untuk menurunkan indeks plak pada
siswa kelas 1 sampai 3 di SD Muhammadiyah 2 Kelurahan Kebonjayanti

Kota Bandung.
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PENDAHULUAN

Karies gigi tidak hanya terjadi pada orang tua, anak-anak
pun dapat terjadi. Menurut World Health Organization
(WHO) tahun 2012, sekitar 60 sampai 90 % anak usia sekolah

di seluruh dunia mengalami karies gigi. Hasil perbandingan
Riskesdas tahun 2007 dan 2013 tentang Kkesehatan gigi
terjadi peningkatan prevalensi karies gigi pada penduduk

Available online at https://ukinstitute.org/journals/1/makein

Email: makein@ ukinstitute.org


https://ukinstitute.org/journals/1/makein
mailto:bundazahraheaven@gmail.com
https://ukinstitute.org/journals/1/makein

Majalah Kesehatan Indonesia, 1(2), 2020,

Indonesia dibandingkan tahun 2007 yaitu dari 43,4% (2007)
menjadi 53,2% (2013) yaitu kurang lebih di Indonesia
terdapat 93.998.727 jiwa yang menderita karies gigi.
Sedangkan berdasarkan karakteristik usia yaitu pada anak
berusia 5 sampai 9 tahun terjadi kenaikan 21,6 % menjadi
28,9 %, dan anak berusia 10 sampai 14 tahun dari 20,6%
menjadi 25,9% (Riskesdas, 2013; Enisah et al, 2019). Hasil
riset kesehatan dasar (riskedas) pada tahun 2018, di
Indonesia prevalensi karies pada anak usia 5-9 tahun yakni
92,6%, dan proporsi waktu menyikat gigi dengan benar
sebesar 1,4% (Riskesdas, 2018).

Penyakit gigi dan mulut (PGM) yang banyak dialami
masyarakat di Indonesia dan salahsatunya adalah karies gigi
(Permenkes No. 89 tahun 2015), yaitu suatu proses
penghancuran setempat jaringan Kkalsifikasi yang diawali
pada bagian luar gigi melalui proses dekalsifikasi lapisan
email gigi, kemudian diikuti oleh lisis struktur organik secara
enzimatis sehingga terbentuk lubang dan apabila tidak
segera diatasi maka akan menembus email serta dentin
sampai mengenai bagian pulpa (Dorland, 2010). Berdasarkan
analisis riskesdas tahun 2007 dan 2013 diperoleh sebuah
trend perilaku menyikat gigi yang benar dan sama yaitu
sangat rendah, berkisar 7,3% dan semakin menurun menjadi
2,3%. Perilaku tersebut timbul akibat kurangnya
pengetahuan tentang pentingnya pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut (KGM). Hal tersebut menjadi penyebab
timbulnya masalah KGM yang sering terjadi pada anak usia
sekolah (Sari et al, 2012; Enisah et al, 2019), dimana
pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam
membentuk  tindakan  seseorang (over  behavior)
(Notoatmodjo, 2012).

Sikat gigi merupakan metode yang diterima secara luas
dan sering dilakukan untuk menjaga KGM dengan tujuan
untuk menurunkan organisme dalam plak gigi sebagai
penyebab PGM, termasuk karies gigi, penyakit periodontal
dan halitosis (Haffajee, 2001). Kebersihan gigi dan mulut
diperlukan untuk menghilangkan kotoran gigi dan biofilm
bakteri secara mekanis, yaitu dengan menyikat gigi
menggunakan sikat interdental yang dirancang Kkhusus
maupun membersihkan daerah interproksimal dengan
benang gigi (Attin & Hornecker, 2005). Sikat gigi secara
manual paling sering digunakan untuk membantu menjaga
kebersihan mulut, selain biaya yang murah juga mudah
dalam ketersediaannya. Sikat gigi saat ini tersedia dalam
berbagai bentuk, ukuran, tekstur, maupun tingkat kehalusan
bulu yang banyak tingkatannya. Cara menyikat gigi
digolongkan menjadi 5 (lima) metode. Metode tersebut yaitu
Bass, S Stillman, Horizontal, Vertical dan Roll. Menyikat gigi
dengan metode bass dan roll yang paling sering
direkomendasikan (Asadoorian, 2006).

Metode umum yang sering digunakan yaitu metode
horizontal, roll dan vertical. Metode horizontal dilakukan
dengan cara semua permukaan gigi disikat dengan gerakan
ke kiri dan ke kanan, dan untuk permukaan bukal dan lingual
disikat dengan gerakan ke depan dan ke belakang (Putri et
al, 2010). Metode horizontal ini terbukti merupakan cara
yang sesuai dengan bentuk anatomis permukaan oklusal dan
lebih dapat masuk ke sulkus interdental dibanding dengan
metode lain (McDonald, 2000). Metode ini cukup sederhana
sehingga dapat membersihkan plak yang terdapat di sekitar
sulkus interdental dan sekitarnya (Putri et al., 2010). Metode
vertical dilakukan untuk menyikat bagian depan gigi, kedua
rahang tertutup lalu gigi disikat dengan gerakan ke atas dan
ke bawah. Untuk permukaan gigi belakang gerakan
dilakukan dengan keadaan mulut terbuka. Metode vertical
ini cukup sederhana dan dapat membersihkan plak, tetapi
tidak dapat menjangkau semua bagian gigi seperti metode
horizontal, sehingga apabila penyikatan tidak benar maka
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pembersihan plak tidak maksimal (Pintauli & Hamada,
2010).

Metode roll adalah cara menyikat gigi dengan ujung bulu
sikat diletakkan dengan posisi mengarah ke akar gigi
sehingga sebagian bulu sikat menekan gusi (Rifki A, 2010).
Ujung bulu sikat digerakkan perlahan sehingga kepala sikat
gigi bergerak membentuk lengkungan melalui permukaan
gigi. Pada metode ini penyikatan yaitu sikat harus digunakan
seperti sapu dan bukan seperti sikat untuk menggosok.
Metode ini mengutamakan gerakan memutar pada
permukaan interproksimal namun tidak mampu
membersihkan bagian sulkus secara sempurna. Metode roll
merupakan metode yang dianggap dapat membersihkan
plak dan menjaga kesehatan gusi dengan baik yang dapat
diterapkan pada anak umur 6 sampai 12 tahun (Pintauli &
Hamada, 2010).

Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota (DKK)
Bandung pada tahun 2015 dan 2016 bahwa angka kejadian
karies gigi terutama anak SD masih tinggi. Pada tahun 2015
dan 2016 angka kejadian karies gigi siswa SD kelas 1 yaitu
62,81% dan 53,9%. Kasus anak dengan Kkaries gigi anak kelas 1
sampai kelas 3 di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 2
Kelurahan Kebon Jayanti Kota Bandung yaitu 69 dari 87 anak
(79,31%) dari total jumlah murid kelas 1 sampai kelas 3. Hal
tersebut disebabkan karena kurangnya kebiasaan menyikat
gigi yang baik, dimana kebiasaan ini harus dibentuk pada
usia muda karena kontrol plak sangat penting untuk
pemeliharaan KGM.

Kebiasaan menjaga KGM dipengaruhi oleh pengetahuan
yang dimiliki. Metode menyikat gigi yang tepat sangat
penting dalam mencapai KGM. Berdasarkan uraian di atas,
peneliti ingin melakukan systematic review mengenai
efektifitas menyikat gigi dengan metode horizontal dan roll
terhadap penurunan indeks plak gigi agar dapat
diaplikasikan sebagai evidence-based practice (EBP) pada
siswa kelas 1 sampai 3 SD Muhammadiyah 2 Kelurahan
Kebonjayanti Kota Bandung.

METODE

Metode pada penelitian ini menggunakan Critical
Appraisal Skills Programme (CASP) Systematic Review (CASP,
2018). Metode CASP ini terdiri atas daftar periksa yang
terdiri dari 11 pertanyaan untuk membantu memahami
sebuah tinjauan sistematis pada sebuah artikel penelitian
yang telah dipublikasikan pada sebuah jurnal tertentu yang
terindeksi pada Google Scholar (GS). Daftar periksa tersebut
terbagi menjadi 3 bagian yang dipertimbangkan saat
penilaian sebagai berikut:

Bagian A: Apakah hasil studi tersebut valid?

Bagian B: Apa hasilnya?

Bagian C: Akankah hasilnya membantu secara lokal?.

Daftar periksa yang terdiri atas 11 pertanyaan dirancang
untuk membantu memikirkan tentang sebuah permasalahan
secara sistematis. Catat jawaban daftar pertanyaan sesuai
dengan jawaban di tempat yang tersedia. Apabila ada
beberapa pertanyaan bersifat tumpang tindih di antara
pertanyaan, maka diminta mencatat ‘ya’, ‘tidak’ atau ‘tidak

dilaporkan’.
Pembuatan daftar periksa tersebut dibuat dengan
pembuatan  rumusan  pertanyaan  klinis  dengan

menggunakan format PICOT. Rumusan PICOT digunakan
untuk membantu mengidentifikasi masalah pada satu
populasi serta intervensi yang akan dilakukan sehingga
proses pencarian bukti atau hasil penelitian lebih spesifik
berdasarkan tujuan yang akan dicapai. Adapun penjelasan
rumusan PICOT terdiri atas: P merujuk pada populasi atau
pasien; I adalah intervensi yang akan dilaksanakan (fokus
utama); C adalah intervensi pembanding; O merupakan hasil
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yang diharapkan; dan T adalah durasi waktu (dimana T tidak
wajib ada) (Melnyk & Fineout-Overholt, 2006; Melnyk &
Fineout-Overholt, 2019). Rumusan daftar pertanyaan
berdasarkan PICOT dibuat sesuai template pada gambar 1.
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Sada, (P ey bagairrana
M coilmandingkian ez
it e e e e berp2 1garun terhedzp
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ETIO LOGY
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PSR dibgdingkan dencan (it ...
................... bermpongaruh L ST

o

Gambar 1. Template pedoman EBP
Sumber: Melnyk & Fineout-Overholt (2006)

Tabel 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks yang digunakan yaitu indeks plak. Penurunan
indeks plak yaitu kemampuan subjek dalam menurunkan
indeks atau nilai plak yang dihitung dengan menggunakan
indeks Personal Hygiene Performance Modified (PHPM)
(Houwink et al., 1994; Keloay, 2019).

Hasil dari rumusan pertanyaan klinis sesuai format
PICOT untuk mencari bukti atau hasil penelitian lebih
spesifik terkait dengan efektifitas menyikat gigi metode
horizontal dan roll sesuai pedoman EBP dijelaskan pada
deskripsi sesuai tabel 1. Dalam pencarian EBP pada
penelitian ini menggunakan sumber atau database yang
paling sering digunakan untuk mencari sumber atau hasil
penelitian terbaru melalui situs Google Scholar (GS) dengan
alamat  website  https://scholar.google.co.id/. Tahapan
selanjutnya yaitu proses pencarian reference
memperhatikan penggunaan strategi pencarian tepat dan
efektif yaitu dengan memasukan PICOT secara lengkap
kedalam pencarian dan menggunakan sinonim untuk setiap
istilah atau kata kunci dan mengunduh (download) hasil
penelitian tersebut untuk mendapatkan artikelnya secara
penuh (fulltext).

Rumusan PICOT untuk metode horizontal dan roll dan indeks plak

INTERVENSI:

Pada, P: siswa SD

I: metode menyikat gigi secara horizontal
C: metode menyikat gigi secara roll

O: menurunkan indeks plak

T: selama 1 kali pelaksanaan intervensi

Pada intervensi keperawatan siswa SD mengenai efektifitas menyikat gigi dengan metode horizontal dibandingkan dengan metode
roll terhadap penurunan indeks plak gigi selama 1 kali pelaksaan intervensi

ETIOLOGY:

Apakah pada intervensi keperawatan siswa SD dengan menyikat gigi dengan metode horizontal dibandingkan dengan metode roll
efektif dalam menurunkan indeks plak gigi selama 1 kali pelaksaan intervensi

DIAGNOSIS:

Pada intervensi keperawatan pada siswa SD apakah menyikat gigi efektif dengan metode horizontal dengan metode roll terhadap

penurunan indeks plak gigi selama 1 kali pelaksaan intervensi

PROGNOSIS:

Pada intervensi keperawatan pada siswa SD, bagaimana efektifitas metode horizontal dibandingkan dengan metode roll terhadap

penurunan plak gigi selama 1 kali pelaksaan intervensi

Sumber: hasil elaborasi peneliti (2020).

Tabel 2
Riwayat pencarian EBP metode horizontal dan roll dan
indeks plak

Jumlah yang

Query Ditemukan Waktu
Sumber: Google Scholar
Karies 6020 03:52:40
Metode horizontal dan roll 16236 03 :54: 01

Sumber: hasil elaborasi peneliti (2020).

Penentuan kriteria inklusi dan ekslusi diperlukan untuk
melakukan filtrasi terhadap pencarian sehingga hasil
pencarian lebih efektif. Selanjutnya dilakukan skrining
terhadap hasil-hasil studi yang telah ada dari proses
pencarian sesuai dengan kriteria dan tujuan yang ingin
dicapai dan menentukan berapa jumlah arikel yang sesuai

dengan kriteria inklusi dan ekslusi yang telah ditetapkan
agar dapat ditetapkan artikel yang tepat yang akan dijadikan
bukti ilmiah pelaksaan EBP. Strategi yang digunakan yaitu
memasukan kata kunci karies, metode horizontal dan roll.
Hasil pencarian tersebut diperoleh dan dijelaskan pada tabel
2.

Penilaian terhadap hasil penelitian atau bukti yang
diperoleh diperlukan untuk menentukan apakah hasil
penelitian tersebut merupakan hasil penelitian terbaik yang
tidak menimbulkan bahaya jika diterapkan, dan diperoleh
hasil akhir sebanyak 3 (tiga) artikel yang memenubhi kriteria
yang ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian ini. Langkah
pada tahap ini menjadi tahapan kritis terhadap artikel yang
didapatkan untuk kemudian dinilai sesuai dengan format
analisis Daftar periksa CASP Systematic Review Checklist dari
artikel yang diperoleh. 11 daftar periksa tersebut terdapat
pada tabel 3.

Evidence-Based Practice: Efektivitas Metode Horizontal dan Roll Terhadap Penurunan Indeks Plak Gigi


https://scholar.google.co.id/

Majalah Kesehatan Indonesia, 1(2), 2020,

Tabel 3.
CASP Systematic Review Checklist
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No. Pertanyaan

Respon
Tidak

Fokus

Ya N/A

Bagian A: Apakah hasil studi nya valid?

1 Apakah studi tersebut menjelaskan masalahnya secara § Studi populasi
fokus § Intervensi yang diberikan
§ Kelopok control (komparasi)
§ Hasil (outcome)
2 Apakah pembagian pasien kedalam kelompok intervensi § Bagaimana ini dilakukan
dan kontrol dilakukan secara acak § Apakah alokasi pasien dilakukan secara
tersembunyi dari peneliti dan pasien
3 Apakah semua pasien § Apakah dihentikan lebih awal
yang terlibat dalam penelitian § Apakah pasien dianalisis dalam kelompok
dicatat dengan benar di untuk yang diacak
kesimpulannya
4 Apakah pasien, petugas kesehatan dan responden pada
penelitian ini ‘Blind terhadap intervensi yang
dilaksanakan
5 Apakah waktu pelaksanaan untuk setiap grup sama
6 Selain intervensi yang dilaksanakan, apakah setiap grup

diperlakukan sama (adil)

Bagian B: Apa hasilnya?

7 Seberapa besar efek dari intervensi tersebut

Apa outcome yang diukur

Apakabh hasil dijelaskan secara spesifik
Hasil apa yang ditemukan untuk

Apa hasil dari setiap outcome yang diukur

wn | W W W

8 Seberapa tepat dan akurat efek intervensi?

Berapa confidence limit-nya

Bagian C: Akankah hasil membantu secara lokal?

9 Bisakah hasilnya diterapkan §
populasi lokal, atau di
konteks saat ini di lingkungan sekarang §

Apakah karakteristik pasien sama dengan
tempat bekerja (populasi) anda
Jika berbeda, apa perbedaannya

10 Apakah hasil penelitian ini penting secara klinis untuk  §
dipertimbangkan?
§

Apakah infomasi yang anda inginkan sudah
terdapat dalam penelitian

Jika tidak, apakah akan berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan

11 Apakah manfaatnya sepadan dengan bahaya dan biaya
yang dibutuhkan

Meskipun tidak tercantum dalam penelitian,
bagaimana menurut anda

Keterangan: N/A (Tidak Dilaporkan)
Sumber: hasil elaborasi peneliti berdasarkan template Pedoman EBP (2020).

Tabel 4.
Hasil Penilaian CASP Systematic Review Checklist
No. Judul Artikel H?SI.I
Penilaian
1 Efektivitas Menyikat Gigi dengan Metode 77%
Bass dan Horizontal terhadap Perubahan
Indeks Plak pada Anak Tunagrahita
2 Perbedaan  Efektifitas Menyikat Gigi 77%
dengan Metode Roll dan Horizontal pada
Anak Usia 8 dan 10 Tahun di Medan
3 Efektivitas  Menyikat Gigi  Metode 77%

Horizontal, Vertical dan Roll terhadap
Penurunan Plak pada Anak Usia 9-11
Tahun

Sumber: hasil elaborasi peneliti (2020).

Penilaian CASP Systematic Review sesuai daftar periksa
pada tabel 3 diperoleh hasil dalam bentuk persentase. Hasil
penilaian tersebut merupakan pembagian antara jumlah
jawaban ‘ya’ yang memiliki nilai 1 dibagi dengan jumlah
pertanyaan pada kolom fokus pada 11 daftar pertanyaan
CASP Systematic Review, seperti yang dijelaskan pada tabel 4
di bawah ini. Hasil penilaian kemudian disesuaikan dengan
level of evidence yang tingkatannya dijelaskan pada gambar

3. Rekapitulasi hasil penilaian kualitas bukti dengan CASP
Systematic Review Checklist dan Level of Evidence dijelaskan
pada tabel 5.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada bukti pertama membahas metode
bass dan horizontal. Metode bass adalah metode menyikat
gigi yang dilakukan dengan meletakkan sikat gigi 45 derajat
pada akar gigi lalu tekan perlahan sambil dilakukan gerakan
berputar kecil (Harris et al, 2014) dan metode horizontal
adalah gerakan maju mundur. Metode pada penelitian ini
yaitu quasi experiment dengan rancangan penelitian non-
equivalent group with posttest design yang dilakukan di
SDLB Purwosari Kudus. Sampel yang digunakan merupakan
populasi sampel, yakni seluruh populasi anak grahita dengan
Klasifikasi ringan sebanyak 24 anak dan kemudian dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu 12 anak kelompok menyikat
gigi metode bass dan 12 anak kelompok menyikat gigi
metode horizontal.

I
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Tabel 5. Rekapitulasi Penilaian Kualitas Bukti dengan CASP Systematic Review Checklist dan Evidence Level

. Tempat Populasi dan . Nilai Level of
Penulis (Negara) Metode sample Alat dan Bahan Hasil CASP Evidence
Rizkika, N., Demak, Quasi 24 siswa usia 9 tidak terdapat Berdasarkan 77% Level 3
Baehaqi, M., & Indonesia ekperiment sampai 10 tahun keterangan dalam penelitian
Putranto, R.R. terbagi menjadi 2 bukti hasil didapatkan hasil
2014 kelompok: penelitian menyikat gigi
§ Metode bass 12 dengan metode
anak bass dan horizontal
§ Metode horizontal efektif  terhadap
12 anak perubahan angka
indeks plak. Tidak
terdapat perbedaan
yang signifikan
diantara kedua
metode tersebut
Rifki, A., & Medan, Quasi Siswa berjumlah 40 Alat: sikat gigi, tiga metode yang dapat 77% Level 3
Hermina, T. Indonesia ekperiment orang yang dibagi serangkai, masker, menurunkan
2016 menjadi: sarung tangan, indeks plak paling
Usia 8 dan 10 tahun model gigi dan besar pada umur 8
2 kelompok: gelas kumur dan 10 tahun
§ Metode roll 20 Bahan: kapas, adalah metode
siswa antiseptik, pasta horizontal
§ Metode horizontal gigi dan disclosing
20 siswa solution.
Usia 10 tahun 2
kelompok:
§ Metode roll 20
siswa
§ Metode horizontal
20 siswa
Haryanti, D.D., Banjarmasin, Quasi 90 siswa terbagi Alat: kaca mulut, metode horizontal 77% Level3
Adhani, R., Indonesia ekperiment dalam 3 kelompok: sonde, pinset, lebih efektif
Aspriyanto, D., & § Metode horizontal eksavator, menurunkan
Dewi, LR. § Metode vertical nierbeken, baskom, indeks plak
2014 § Metode roll air, kapas, handuk dibandingkan
putih  kecil, stop dengan metode
watch, model gigi vertical dan roll
dan senter
Bahan: sikat gigi
berbulu halus, pasta
gigi, disclosing
solution,  alkohol
70% dan lembar
pengukuran PHPM

Sumber: hasil elaborasi peneliti (2020)

A

( Level 1 - Tertinggi:
Systematic Review & Meta-analysis RCT

Level 2:
RCT

v X

z

Level 4:

( Level 3:
L Non-RCT (quasi-experiment)
Case-control atau studi cohort J

\(

Tevel5:
Systematic review studi kualitatif atau ]
\ deskriptif

Level 6:
Studi kualitatif atau deskriptif

Level 7:
Opini Pakar, Laporan Kasus, dan lainnya

Gambar 3. Level of Evidence
Sumber: hasil elaborasi peneliti (2020)

Pada setiap kelompok diberi pengetahuan tentang KGM
serta metode menyikat gigi yang benar sesuai metode yang

digunakan dalam waktu yang berbeda, kemudian seluruh
sampel diinstruksikan untuk berlatih metode menyikat gigi
sesuai yang telah diajarkan dengan pengawasan orangtua
dalam waktu satu minggu. Setelah satu minggu dilakukan
pengukuran indeks plaks pertama, kemudian masing-masing
kelompok diinstruksikan untuk menyikat gigi sesuai metode
yang telah diajarkan dengan durasi waktu yang sama
kembali. Setelah itu, dilakukan pengukuran indeks plak
kedua. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa baik
metode bass maupun horizontal efektif dalam perubahan
angka indeks plak pada anak tunagrahita walau hasil uji
statistik pada penelitian ini menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang bermakna antara metode bass dan
horizontal dalam efektivitas perubahan angka indeks plak
pada anak tunagrahita.

Hasil penelitian pada bukti kedua membahas
perbandingan metode roll dan horizontal. Lokasi penelitian
adalah di SDN 060880 Medan. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini dilakukan pada anak usia 8 dan 10 tahun,
kemudian masing-masing kelompok umur dibagi menjadi 2
kelompok. Kelompok I mendapatkan pengajaran menyikat
gigi dengan metode roll dan kelompok II mendapatkan
pengajaran menyikat gigi dengan metode horizontal.
Penelitian dilaksanakan dengan dua kali kunjungan untuk
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umur 8 tahun dan dua kali kunjungan untuk umur 10 tahun.
Kunjungan pertama pengajaran metode sikat gigi,
pertemuan kedua dilakukan pemeriksaan plak gigi sebelum
dan sesudah penyikatan gigi dengan metode yang telah
diajarkan. Orang tua anak diberikan surat yang berisikan cara
menyikat gigi dengan metode roll dan horizontal dan jadwal
sikat gigi anak, untuk mengontrol anak dalam menyikat gigi.

Sebelum dilakukan penelitian, Kkalibrasi dilakukan
pemeriksa untuk penyamaan persepsi gambaran skor plak
yang digunakan. Perbedaan penurunan indeks plak pada
penyikatan gigi metode horizonatal lebih besar daripada
metode roll, karena pada metode horizontal, sikat
ditempatkan secara horizontal pada permukaan bukal dan
lingual, kemudian digerakkan ke belakang dan ke depan
dengan gerakan menggosok. Berbeda dengan metode roll,
metode ini meletakkan sikat gigi pada daerah rahang dengan
bulu sikat yang terletak pada mukosa alveolar, menghadap
keluar dari permukaan oklusal. Sisi-sisi sikat menekan attach
gingival dan daerah sulkus, kemudian bulu sikat diputar
melewati gingival ke arah oklusal dengan tetap
mempertahankan sisi sikat menyapu daerah embrasure,
apabila daerah bukal telah disikat, penyikatan dapat
dilanjutkan ke daerah lingual dan diulangi untuk seluruh
rahang. Selanjutnya permukaan oklusal disikat dengan
gerakan ke depan dan ke belakang.

Penyikatan gigi dengan metode roll lebih sulit daripada
metode horizontal dalam pelaksanaannya. Karena itu anak
umur 8 dan 10 tahun lebih dapat membersihkan plak dengan
metode yang lebih mudah yaitu metode horizontal. Hasil
penelitian ini didapati metode yang dapat menurunkan
indeks plak paling besar pada anak umur 8 dan 10 tahun
adalah metode horizontal. Hasil ini kemungkinan masih
dipengaruhi oleh kebiasaan anak yang menyikat gigi dengan
metode horizontal. Hasil penelitian pada bukti ketiga
membahas efektivitas metode horizontal, vertical dan roll
terhadap penurunan plak pada anak usia 9 sampai 11 tahun.
Metode penelitian yang dipakai quasi experiment dengan
rancangan pre-posttest one group design.

Pengumpulan data dilakukan pada pelajar kelas 4
sampai 6 di SDN Pemurus Dalam 6 Banjarmasin yang sudah
memiliki gigi kaninus, premolar, dan molar dalam keadaan
baik yaitu tidak terdapat karies gigi sebanyak 30 orang per
kelompok. Siswa diberi penyuluhan cara menyikat gigi
selama 10 menit dan didemonstrasikan dengan model gigi,
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materi penyuluhan tentang cara memegang sikat gigi, posisi
meletakkan sikat gigi, dan metode menyikat gigi. Setiap 10
orang anak dalam tiap kelompok dioleskan disclosing agent
pada seluruh permukaan gigi secara merata lalu
diinstruksikan untuk kumur-kumur, dengan menggunakan
kaca mulut dan sonde diperiksa indeks plak, dengan indeks
ukur PHPM. Hasil uji statistik pada penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara
menyikat gigi horizontal dengan metode menyikat gigi
vertical. Tidak terdapat perbedaan bermakna antara metode
menyikat gigi horizontal dibandingkan dengan metode
menyikat gigi roll.

KESIMPULAN DAN SARAN

Metode horizontal lebih efektif menurunkan plak
dibandingkan dengan metode yang lain, yaitu metode roll.
Metode sikat gigi ini lebih efektif dalam menurunkan indeks
plak pada gigi pada anak usia sekolah dasar. Dengan
demikian metode horizontal dapat diaplikasikan untuk
menurunkan indeks plak pada siswa kelas 1 sampai 3 di SD
Muhammadiyah 2 Kelurahan Kebonjayanti Kota Bandung.
Juga dapat diaplikasikan di tingkat yang lebih tinggi pada
kisaran usia 9 sampai 11 tahun.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
penerapan metode roll dengan waktu penyuluhan yang lebih
lama dan kontrol yang Kketat oleh peneliti pada anak
sehingga anak bisa melatih gerakan menyikat gigi dengan
metode roll dengan benar. Dan kegiatan sikat gigi bersama
dapat dilakukan secara rutin oleh siswa SD Muhammadiyah
2 agar indeks plak dapat dikurangi. Perlu dilakukan
pelaksanaan sikat gigi dengan jadwal bersama agar semua
siswa dapat teratur melakukan kegiatan ini. Latihan ini
sangat mudah dan murah karena hanya menggunakan sikat
gigi, pasta gigi dan gelas kumur.
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